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BUSRAYANA (I 111 11 295). Identifikasi Karakteristik Ternak dalam Penentuan 
Harga Jual Kerbau Di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
Dibawah Bimbingan : Aslina Asnawi sebagai pembimbing Utama dan Sitti 
Nurani Sirajuddin sebagai Pembimbing Anggota. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik dan harga jual 
ternak serta karakteristik ternak kerbau yang menentukan harga jual di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Jenis penelitian adalah 
deskriptif. Adapun penentuan jumlah sampel menggunakan snowball. Analisa 
data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif digunakan untuk 
mengidentifikasi harga jual dan karakteristik ternak kerbau dalam penentuan 
harga jual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik ternak  kerbau di 
Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang yaitu tanduk, letak pusaran 
bulu, warna kulit, warna bulu dan kondisi fisik. Kisaran harga jual ternak kerbau 
Rp.12.000.000;-Rp.53.000.000. 
 



















BUSRAYANA (I 111 11 295). Characteristics Identification Of A Livestock’s 
Selling Price Determination At Sumbang Village, Curio District, Enrekang 
Regency. Under Aslina Asnawi as supervisor and Sitti Nurani Sirajuddin co-
supervisor. 
This study aims to identify the characteristics and the price of cattle and 
buffaloes characteristics to determine the selling price at Sumbang Village, Curio 
District, Enrekang Regency. This type of study is descriptive. When determining  
the number of samples, we use  snowball. Analysis of the data in this study is 
descriptive analysis, which used to identify the selling price and the characteristics 
of buffaloes in purpose of determining the selling price. The results showed, that 
the characteristics of buffaloes at Sumbang Village, Curio District, Enrekang 
Regency was horns, feathers whirl position, skin’s color, feather’s color and 
physical condition. The Selling price range of the buffaloes was between Rp. 
12,000,000,- to  Rp. 53,000,000,-. 
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Pembangunan peternakan di Indonesia khususnya ternak ruminansia 
diharapkan mampu menjadi salah satu lokomotif pembangunan khususnya dalam 
penyediaan sumber protein hewani berupa daging dan susu dalam rangka 
meningkatkan konsumsi pangan masyarakat. Salah satu komoditas peternakan 
yang dimiliki Indonesia adalah ternak kerbau. 
Ternak kerbau merupakan salah satu ternak penghasil protein hewani yang 
dapat dijadikan sebagai alternatif untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, sebab 
ternak kerbau selain mudah untuk dipelihara juga dapat memanfaatkan rumput 
berkualitas rendah dan menghasilkan berat karkas yang memadai. Ternak kerbau 
adalah hewan ruminansia yang bernilai ekonomis tinggi, dimana kerbau mudah 
beradapatasi dengan lingkungan geografis, memiliki kemampuan tinggi di dalam 
mencerna serat kasar dibanding ternak ruminansia lainnya. Memelihara kerbau 
dapat memperbaiki kehidupan dan meningkatkan tingkat gizi para petani dan 
keluarganya (Baliarti, 2006). 
Kabupaten Enrekang merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi 
pengembangan peternakan yang sangat baik. Salah satu wilayah pengembangan 
peternakan kerbau di Kabupaten Enrekang adalah Desa Sumbang Kecamatan 
Curio. Lokasi Desa Sumbang yang berdekatan dengan kabupaten Tana Toraja 
memberikan keuntungan tersendiri bagi peternak kerbau di desa tersebut dan 
hingga saat ini telah  menjadi salah satu daerah pemasok ternak kerbau ke 
Kabupaten  Tana Toraja. 
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Adapun populasi ternak kerbau di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
tahun 2014. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  
Tabel 1. Data Populasi Ternak Kerbau Kecamatan Curio Kab. Enrekang 
 Tahun 2014 
No Desa Jumlah (Ekor) 
1 Bunru Barana 26 
2 Mandalan 24 
3 Tallung Ura 156 
4 Sanglepongan 122 
5 Salassa 0 
6 Sumbang 168 
7 Mekkala 37 
8 Pelaboran 28 
9 Buntu Pema 22 
10 Parombean 115 
11 Curio 87 
 Sumber : Data Sub Dinas Peternakan Kecamatan Curio, 2014 
Pada Tabel 1. dapat diketahui bahwa Desa Sumbang berada pada urutan 
pertama dengan jumlah populasi 168 ekor kerbau disusul Desa Tallung Ura 
sebanyak 156 ekor dan Desa Parombean sebanyak 115 ekor kerbau, hal ini 
menunjukkan bahwa Desa Sumbang Kecamatan Curio dapat dikatakan sebagai 
salah satu daerah yang memiliki peran dalam pengembangan peternakan kerbau. 
Selain dari populasi kerbau yang tinggi, kerbau di Enrekang juga memiliki 
nilai sosial yang tinggi. Tinggi rendahnya nilai kerbau tergantung pada 
karakteristik yang dimiliki oleh kerbau tersebut. Hal ini sangatlah penting karena 
penilaian tersebut dapat mempengaruhi dalam menentukan harga jual kerbau. 
Adapun krakteristik kerbau yang secara umum di Enrekang yaitu menilai kerbau 
dari tanduk, warna kulit dan bulu, postur serta tanda-tanda di badan. Hal ini 
didukung oleh salah satu penelitian Pradita (2013), mengemukakan bahwa 
karakteristik kerbau Pudu’ (Hitam) yang mendominasi penentuan harga jual di 
Pasar Hewan Bolu didapatkan lima karakteristik kerbau yaitu letak pusaran bulu, 
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tanduk, dan postur tubuh, ekor, dan kondisi fisik. Penentuan harga jual kerbau 
menurut para pedagang berdasarkan karakteristik yang paling dominan yaitu letak 
pusaran bulu, postur tubuh kerbau, dan model tanduk. 
Desa Sumbang sebagai desa dengan populasi ternak kerbau tertinggi, 
sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai petani baik di sawah maupun di 
kebun sehingga limbah pertanian untuk pakan ternak tersedia. Pemeliharaan 
kerbau di Desa Sumbang terdapat dua tujuan yaitu menjual ternak kerbau jantan 
untuk keperluan pesta adat di Toraja dan untuk tujuan produksi. Namun ada hal 
yang menarik pada penjualan ternak kerbau tersebut. Kerbau tidak langsung dijual 
tetapi memiliki tahap. Biasanya kerbau terlebih dahulu dibawa ke penilik yang 
ada di daerah Sumbang untuk mengetahui berapa harga kerbau tersebut. 
Penentuan harga berdasarkan karakteristik kerbau. Setelah itu pemilik kerbau 
menjual kerbau berdasarkan saran penilik tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
tentang “Identifikasi Karakteristik Ternak dalam Penentuan Harga Jual Kerbau di 
Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang”. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka masalah yang 
dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana karakteristik dan harga jual ternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
2. Bagaimana karakteristik ternak kerbau dalam penentuan harga jualnya di Desa 





Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengidentifikasi karakteristik dan harga jual ternak kerbau di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
2. Untuk mengetahui karakteristik ternak kerbau yang menentukan harga jual di 
Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
Kegunaan penelitian 
Kegunaan dalam penelitian ini adalah  
1. Sebagai bahan pengetahuan bagi peneliti mengenai karakteristik ternak dalam 
penentuan harga jual kerbau 
2. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah dalam penentuan kebijakan 
pembangunan di daerah pedesaan khususnya penhembangan kerbau. 
3. Sebagai bahan informasi bagi peternak dan masyarakat tentang penentuan 
harga menurut karakteristik ternak kerbau. 






Gambaran Umum Ternak Kerbau 
 Kerbau merupakan ternak ruminansia yang penting sesudah sapi di daerah 
tropis, karena menghasilkan susu dan daging.  Kerbau terdapat di daerah tropis 
dan sub tropis antara garis 300 Lintang Utara dan garis 300 Lintang Selatan yaitu 
Asia, Afrika (Mesir, Tunisia), Eropa (Yunani, Italia, Hungaria, Rumania, 
Bulgaria, Yugoslavia, dan Albania), Amerika Latin (Trinidad, Brazilia, Peru, 
Equador), dan Australia Bagian Utara (Susilorini, dkk, 2007). 
Kerbau merupakan hewan asli Afrika dan Asia, termasuk salah satu hewan 
liar/primitive dari family Bovidae. Ciri khas kerbau adalah sungutnya yang agak 
panjang, bertulang besar dan agak kompak, kuping besar, kaki kuat dan pendek 
dengan kuku-kuku besar, bulu jarang, tidak mempunyai punuk dan gelambir, serta 
bertanduk padat mengarah ke belakang (Susilorini, dkk, 2007). 
Kerbau adalah ternak asli daerah tropis dan lembab, dalam kehidupannya 
ternak tersebut sangat menyukai air yang tergenang. Terdapat empat spesies liar 
kerbau tetapi semua kerbau domestik dewasa ini nampaknya diturunkan dari 
Bubalus arnee, kerbau liar dari benua asia. Umumnya tipe kerbau domestik dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu kerbau sungai dan kerbau rawa, kerbau air (water 
buffalo) mempunyai kegemaran akan air, sedangkan kerbau rawa-rawa (swamp 
buffalo) mempunyai kegemaran air atau lumpur (Payne dan Wiliamson,1993). 
Ternak kerbau dapat hidup di daerah dingin, panas, ataupun daerah 
lembab. Karena memiliki daya adaptasi yang kuat, biasanya lebih tahan terhadap 
penyakit. Hal ini disebabkan karena kerbau memiliki tekstur kulit yang tebal dan 
memiliki jumlah kelenjar keringat sedikit sehingga parasit atau penyakit tidak 
6 
 
dapat masuk ke dalam tubuh ternak kerbau tersebut. Hypian (2010), menyatakan 
bahwa kerbau tergolong hewan ternak yang sederhana, mudah dipelihara, mudah 
beradaptasi, dan dapat digunakan untuk membajak sawah. Kerbau dapat hidup di 
daerah rawa, daerah bercurah hujan tinggi, dan daerah yang kering. Selain itu, 
kerbau juga mampu menyesuaikan diri terhadap tekanan dan perubahan 
lingkungan yang ekstrim. Pendapat lain menyebutkan bahwa kerbau mudah 
beradaptasi dengan lingkungan geografis keras. Serta tingkat resiko penyakit dan 
parasit relatif rendah (Baliarti dan Ngadiono, 2006). 
Kerbau adalah hewan ruminansia dari sub famili Bovidae yang 
berkembang di banyak bagian dunia dan diduga berasal dari daerah India. Kerbau 
domestikasi atau water bufallo yang ada pada saat ini berasal dari spesies Bubalus 
arnee. Spesies kerbau lainnya yang masih liar adalah B. mindorensis, B. 
depressicornis dan B. cafer (Hasinah dan Handiwirawan, 2006). 
Rumpun ternak kerbau di Indonesia yaitu kerbau lumpur (Swamp buffalo) 
dan kerbau sungai (Riverine buffalo), dengan total populasi sekitar 2.246.000 ekor 
(Sutama, 2008). Kerbau lumpur memiliki 48 pasang dan kerbau sungai memiliki 
50 pasang kromosom, walaupun berbeda dalam jumlah kromosom tetapi 
perkawinan keduanya menurunkan keturunan yang juga fertil baik pada ternak 
jantan maupun betina, hanya diduga bahwa daya reproduksi crossbred tersebut 
lebih rendah dari masing-masing tetuanya (Talib, 2008). 
Kerbau lumpur selain ada di Indonesia, juga di Vietnam, Laos, Kamboja, 
Thailand dan Malaysia.  Di Malaysia Barat, kerbau ini mempunyai habitat atau 
daerah hidup asli di daerah berlumpur atau berrawa-rawa. Kerbau ini disebut 
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kerbau lumpur untuk membedakan dengan kerbau sungai (kerbau Murrah) yang 
berasal dari India (Subiyanto, 2010). 
Menurut Patty (2006) dalam Salma (2012) menyatakan bahwa berdasarkan 
tingkatan nilainya kerbau dibagi dalam tiga jenis yaitu : 
1. Kerbau hitam biasa harganya berkisar 10-20 juta.  
2. Kerbau balian/kerbau aduan harganya berkisar 20-50 juta.  
3. Kerbau belang/Bonga warnanya setengah albino yang sangat mahal 
harganya bisa mencapai 100 juta rupiah per ekor, rupanya besar kekar 
seperti banteng namun memiliki belang seperti sapi dan berbulu (kerbau 
inilah yang sangat istimewa dan dibanggakan pada pesta kematian Rambu 
Solo). 
Karakteristik Ternak Kerbau 
Secara umum kerbau mempunyai nilai sosial tinggi, namun orang Toraja 
mempunyai cara menilai kerbau mereka. Tinggi rendahnya nilai kerbau 
tergantung pada mutu kerbau menurut penilaian yang berlaku umum, dan 
nampaknya sudah dipakai turun temurun sejak jaman nenek moyang.  Penilaian 
ini juga berlaku bagi para pedagang kerbau saat ini dalam menentukan 
harga.Secara umum, orang Toraja menilai kerbau dari tanduk, warna kulit dan 
bulu, dan postur, serta tanda-tanda di badan. Mutu kerbau dapat dilihat dalam cara 
orang Toraja sendiri mengelompokkan kerbau berdasar jenis yang mereka kenal. 
Salah satu bukti demikian pentingnya kerbau dalam kebudayaan orang Toraja 






1. Berdasarkan Tanduk 
Tanduk kerbau menentukan nilainya. Namun, peran tanduk bagi kerbau 
jantan lebih penting dibandingkan pada kerbau betina. Biasanya ukuran dan 
bentuk tanduk kerbau betina tidak terlalu diperhitungkan. Tidaklah demikian 
dengan kerbau jantan. Tanduk kerbau menjadi alat dekoratif yang bermakna 
dalam masyarakat. Di rumah-rumah tongkonan tanduk kerbau disusun di depan 
rumah, sebagai simbol status seseorang atau tongkonan. Nilai satu kerbau muda 
ditentukan oleh panjang tanduknya. Semakin panjang maka semakin berharga. 
Harga otomatis akan turun bila terdapat cacat pada tanduknya, atau bentuknya 
tidak proporsional dengan badan kerbau. Ukuran ini dipakai dalam transaksi yang 
memakai kerbau. Umumnya, kerbau dipakai sebagai alat pembayaran dalam 
transaksi jual beli tanah sawah atau kebun, gadai dan dalam pesta kematian. 
Sebagai alat ukur tanduk, orang Toraja memakai ukuran anggota badan (tangan) 
yaitu : 
1. Sang lampa taruno, artinya ukurannya sama dengan panjang ruas ujung 
jari tengah orang dewasa. 
2. Duang lampa taruno, artinya ukurannya sama dengan panjang dua ruas 
jari tengah orang dewasa. 
3. Sang rakka’, artinya ukurannya sama dengan panjang satu jari tengah 
orang dewasa. 
4. Limbong pala’, artinya ukurannya sama dengan panjang setengah telapak 
tangan orang dewasa. 




6. Sang lengo, artinya ukurannya sama dengan panjang ujung jari hingga 
pergelangan tangan orang dewasa. 
7. Sang pala’, artinya ukurannya sama dengan panjang pergelangan tangan 
ditambah empat jari. 
8. Sang busukan ponto, artinya ukurannya sama dengan panjang pergelangan 
tangan ditambah setengah lengan tangan orang dewasa. 
9. Alla’ tarin, artinya ukurannya sama dengan panjang hingga di atas siku 
10. Inanna, artinya ukurannya melewati siku. 
Selain ukurannya, bentuk tanduk juga mempunyai arti penting dalam 
memberi nilai pada kerbau. Orang Toraja membedakan bentuk tanduk sebagai 
berikut: 
1. Tanduk tarangga yaitu tanduk yang keluar dan membentuk setengah 
lingkaran. Jenis ini sangat umum di Toraja. Untuk kerbau jantan, jenis ini 
sangat kuat dalam adu kerbau. 
2. Tanduk pampang yaitu tanduk yang keluar melebar dan cenderung 
panjang. Tanduk jenis ini biasanya terbentuk dari kerbau balian. Kerbau 
yang buah pelernya sengaja dilepas untuk memperindah tanduk. 
3. Tanduk sikki’ yaitu tanduk yang arahnya hampir sama dengan tarangga 
namun cenderung merapat bahkan ujungnya nyaris bertemu 
4. Tanduk sokko yaitu tanduk yang arahnya turun ke bawah dan hampir 
bertemu di bawah leher. Dengan warna tertentu nilainya menjadi sangat 
mahal. 
5. Tekken Langi’ yakni tanduk yang mengarah secara berlawanan arah, satu 
ke bawah dan satu ke atas. 
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2. Kondisi Fisik, Ekor, dan Letak Pusaran Bulu  
Bulan (2009) dalam Yulius (2012), menyatakan bahwa ternak kerbau yang 
memiliki karakteristik tertentu, seperti kondisi fisik yang tegap, tanduk yang panjang 
dan melengkung, pusaran rambut yang berada pada lokasi tertentu, warna bulu yang 
bagus, ekor yang panjang tentunya akan memiliki harga yang lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan ternak kerbau yang fisiknya kurus, tanduk yang pendek, dan 
tidak melengkung ke atas, pusaran rambut yang kurang jelas dan berada dibagian 
yang tidak di inginkan oleh masyarakat serta ekor yang pendek.  
Selanjutnya menurut Batosamma (1985), menyatakan bahwa pusar rambut 
yang normal terdapat dibagian hidung, pundak, dan pinggul. Pusar rambut yang 
terdapat dibagian tengah leher sebelah atas tidak disenangi, karena dipercaya 
bahwa jika dipotong atau hilang, maka orang yang memiliki kerbau tersebut akan 
cepat meninggal. Pusar rambut yang letaknya dibagian scapula jika kerbau 
tersebut pergi atau hilang maka tidak akan kembali dan pusar yang terletak 
dibagian perut mengakibatkan kerbau tidak panjang umur. Ditambahkan 
Panyangan (2004) dalam Rombe (2011) menyatakan kondisi ekor kerbau yang 
bernilai sosial-ekonomi tinggi di lingkungan masyarakat Toraja adalah yang 
memiliki ekor panjang yaitu harus melewati lututnya, bersih, gemuk, dan pada bagian 
ujungnya terdapat cukup banyak bulu. 
Penentuan Harga Jual 
 Harga jual adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 
memproduksi suatu barang atau jasa ditambah dengan persentase laba yang 
diinginkan perusahaan. Untuk mencapai laba yang diinginkan oleh perusahaan, 
maka perusahaan akan melakukan daya tarik konsumen dengan cara menentukan 
harga yang tepat untuk produk yang terjual. Harga yang tepat adalah harga yang 
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sesuai dengan kualitas produk suatu barang, dan harga tersebut dapat memberikan 
kepuasan kepada konsumen (Apriyono, 2007). 
Anoraga (2000), mengemukakan harga yaitu sejumlah konpensasi baik 
yang berupa uang maupun barang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah 
kombinasi barang dan jasa. Harga yang ditetapkan harus dapat menutup semua 
biaya yang telah dikeluarkan. Jika harga ditetapkan terlalu tinggi, maka kurang 
menguntungkan karena pembeli dan volume penjualan berkurang. Harga adalah 
variabel yang dapat dikendalikan dan dapat menentukan diterima tidaknya suatu 
produk oleh konsumen. Murah atau mahalnya harga suatu produk sangat relative 
sifatnya. 
 Penetapan harga jual adalah proses penentu apa yang akan diterima suatu 
perusahaan dalam penjualan produknya. Perusahaan melakukan penetapan harga 
dengan berbagai cara. Pada perusahaan-perusahaan kecil harga biasanya 
ditetapkan oleh manajemen puncak bukannya oleh bagian pemasaran. Sedangkan 
pada perusahaan-perusahaan besar penetapan harga biasanya ditangani (Kotler, 
2004). 
Dalam hubungannya dengan harga jual banyak perusahaan yang 
mengadakan pendekatan dan menjadikan tujuan perusahaan sebagai tolak ukur 
dalam menetapkan harga jual, serta mempertimbangkan faktor-faktor yang 
pengaruhnya sangat kuat terhadadap keberadaan suatu produk di pasar. Menurut 
Kotler (1994), menyatakan bahwa ada enam tujuan usaha yang utama 
memungkinkan perusahaan melalui penetapan harga yaitu bertahan hidup, 
memaksimalkan laba jangka pendek, memaksimalkan pendapatan jangka penjang, 
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pertumbuhan penjualan maksimum, penyaring pasar secara maksimal, dan unggul 
dalam mutu produk. 
Variasi dari segi kombinasi warna dan tanda-tandanya Bonga saleko atau 
bonga doti yang merupakan jenis kerbau belang yang kombinasi hitam dan putih 
hampir seimbang dan ditandai dengan taburan bintik-bintik di sekujur tubuhnya. 
Harga Bonga saleko bisa mencapai 350 juta. Bonga bulan merupakan jenis kerbau 
belang yang seluruh badannya berwarna putih. Jenis ini lebih murah harganya 
yaitu 20 juta rupiah (Bo’do, 2009). 
Karakteristik Kerbau Pudu’ (Hitam) yang mendominasi penentuan harga 
jual di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
didapatkan lima karakteristik kerbau yaitu letak pusaran bulu, tanduk, dan postur 
tubuh, ekor, dan kondisi fisik (Pradita, 2013). Ditambahkan Saleh, dkk (2013) 
menyatakan penentuan harga jual menurut para pedagang berdasarkan 
karakteristik yang paling dominan yaitu letak pusaran bulu, postur tubuh kerbau, 
dan model tanduk. 
Sedangkan menurut Bo’Do (2009), walaupun secara umum kerbau 
mempunyai nilai sosial tinggi, namun orang Toraja mempunyai cara menilai 
kerbau mereka. Tinggi rendahnya nilai kerbau tergantung pada mutu kerbau 
menurut penilaian yang berlaku umum, dan nampaknya sudah dipakai turun 
temurun sejak jaman nenek moyang. Penilaian ini juga berlaku bagi para 






Menurut Sirajuddin, dkk (2012) menyatakan bahwa adapun gambaran 
mengenai harga ternak kerbau yang terjual di pasar Hewan Bolu di Toraja yaitu 
harga ternak kerbau terendah yaitu Rp. 5.000.000 – Rp. 15.000.000, sedangkan 
harga ternak kerbau tertinggi yaitu Rp. 15.000.000 – Rp. 50.000.000. Dalam 
penentuan harga ternak kerbau ditentukan oleh penjual ternak kerbau. Apabila 
harga ternak kerbau sudah disepakati, maka ternak kerbau 80% dibawa langsung 





Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan yaitu mulai 
tanggal 05 September sampai 30 Oktober 2015, bertempat di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Pemilihan lokasi dilakukan secara 
sengaja, dengan pertimbangan di Desa Sumbang adalah salah satu daerah yang 
memiliki populasi ternak kerbau tertinggi di Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang. 
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif yaitu jenis penelitian 
yang digunakan dengan tujuan menggambarkan karakteristik yang menentukan 
harga jual ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan peternak kerbau yang 
telah menjual ternaknya serta penilik yang berada di Desa Sumbang Kecamatan 
Curio Kabupaten Enrekang. Adapun penentuan jumlah sampel menggunakan 
snowball. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan bantuan 
informan, dan dari informan inilah akan berkembang sesuai petunjuknya. Dalam 
hal ini peneliti hanya mengungkapkan kriteria sebagai persyaratan untuk dijadikan 







Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data kualitatif adalah data yang terdiri dari tanggapan peternak terntang 
karakteristik ternak dalam penentuan harga jual kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
2. Data kuantitatif adalah data yang berupa bilangan atau angka-angka 
berdasarkan kuesioner yang berhubungan dengan penelitian, seperti jumlah 
peternak secara keseluruhan dan mengenai karakteristik ternak dalam 
penentuan harga jual kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang. 
Sumber data yang digunakan adalah : 
1. Data primer yaitu data yang bersumber hasil observasi dan wawancara 
langsung dengan peternak kerbau berupa karakteristik yang terdiri dari tanduk 
warna, postur dan tanda-tanda di badan serta kisaran harga yang ditetapkan. 
2. Data sekunder merupakan data diperoleh dari buku statistik, berbagai sumber 
kepustakaan dan instansi terkait yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi yaitu data yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap 
lokasi penelitian dan aktivitas keseharian peternak. 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab 
langsung dengan peternak dengan menggunakan alat bantu berupa daftar 





 Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
digunakan untuk mengidentifikasi harga jual dan karakteristik ternak kerbau 
dalam penentuan harga jual di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang. Karakteristik dalam penelitian ini terdiri dari tanduk, kondisi fisik dan 
letak pusaran bulu serta kisaran harga yang ditetapkan. 
Konsep Operasional 
1. Karakteristik kerbau adalah ciri-ciri yang tampak pada kerbau yang menjadi 
dasar pertimbangan dalam penentuan harga jual seperti tanduk, letak pusaran 
bulu, kondisi fisik dan sebagainya. 
2. Harga jual adalah kisaran harga yang ditetapkan oleh para pelaku pemasaran 
kerbau belang (Rp/ ekor). 
3. Penilaian tanduk adalah penetapan harga jual oleh peternak dengan 
mempertimbangkan ukuran dan bentuk tanduk kerbau. 
4. Penilaian letak pusaran bulu adalah penetapan harga jual oleh peternak dengan 
mempertimbangkan letak pusaran bulu 






KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Keadaan Geografi 
Secara geografis Desa Sumbang merupakan kawasan yang potensial 
terbukti keberadaan kawasan perkebunan dan areal persawahan yang subur, 
dengan curah hujan yang tinggi. Secara administrati Desa Sumbang berada di 
wilayah kecamata Curio Kabupaten Enrekang Desa Sumbang merupakan hasil 
pemekaran dari Desa Tallung Ura sejak tahun 2008. Wilayah Desa Sumbang 
terdiri dari 5 dusun yaitu : Dusun Sumbang, Dusun Malua, Dusun Malawan, 
Dusun Buntu Kiki dan Dusun Rogo Berikut batas administrasi Desa Sumbang : 
- Sebelah Utara  : Desa Buntu Batuan Kecamatan Malua 
- Sebelah Timur  : Desa Buntu Pema 
- Sebelah Selatan  : Desa Curio 
- Sebelah Barat  : Desa Tallung Ura 
Keadaan Demografis 
Jumlah penduduk di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Jumlah Penduduk di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang  Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Nama Dusun 




























Total  Jiwa 650  708  1358 
Persentase  48% 52% 100% 
Sumber : Data Sekunder yang Telah Diolah, 2015. 
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Tabel 2. menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang yaitu sebanyak 1358 jiwa. Sebagian besar 
penduduk tersebut adalah perempuan yaitu 708 orang (52%) sedangkan laki-laki 
650 orang (48%).  
Potensi Peternakan  
 Adapun jenis ternak yang ada di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang adalah sapi pedaging, sapi perah, kerbau, kambing dan ayam 
buras. Jumlah ternak tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Jenis Ternak yang Ada di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang 





















Jumlah 1743 100 
Sumber : Data Sekunder yang Telah Diolah, 2015. 
Tabel 3. menunjukkan bahwa jumlah ternak yang paling banyak di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang adalah ayam buras yaitu 
sebanyak 937 ekor dengan persentase 54% dan jumlah ternak yang terendah 
adalah sapi perah dengan jumlah 2 ekor dengan persentase 0.1%. 
Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana sangat mendukung dalam aktivitas keseharian 
masyarakat suatu daerah. Sarana dan prasarana yang ada di Desa Sumbang 





Tabel 4. Sarana dan Prasarana yang ada di Desa Sumbang Kecamatan 
Curio Kabupaten Enrekang 
No. Sarana dan Prasarana Jumlah / Unit 
1. Pendidikan 
- MI swasta 
- SLTP Negeri 
















- Lapangan Sepak Bola 
- Lapangan Bola Volli 





Sumber : Data Sekunder yang Telah Diolah, 2015. 
Tabel 4. menunjukkan bahwa di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang memiliki fasilitas pendidikan mulai dari tingkat Sekolah 
Dasar (Madrasah Ibtidayah) sampai dengan sekolah menengah umum (SMU). 
Sampai dengan tahun 2015, di Kecamatan Curio terdapat 1 unit sekolah dasar 
(MI), 1 unit SLTP, dan 1 unit SMU/SMK. Hal ini menunjukkan sarana dan 
prasarana pendidikan di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
masih terbatas. 
 Sarana kesehatan sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam upaya 
memperoleh pelayanan kesehatan yang lebih baik. Kesehatan merupakan hal yang 
sangat penting bagi kehidupan seseorang untuk dapat bekerja lebih baik dan lebih 
produktif. Sarana kesehatan yang terdapat di Desa Sumbang Kecamatan Curio     




Masyarakat di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
mayoritas muslim, dapat dilihat dari rumah ibadah berupa mesjid sebanyak 5 unit. 
Kegiatan olahraga/permainan meruapakan salah satu alternatif melepaskan penat 
setelah seharian bekerja. di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
sendiri sarana olahraga cukup memadai, diantaranya lapangan Sepak Bola 
sebanyak 2 unit, lapangan Bola Volli sebanyak 2 unit dan lapangan Bulutangkis 




KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Umur Responden 
 Umur merupakan salah satu faktor pendukung untuk dapat meningkatkan 
produktivitas kerja sehingga secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap 
pembangunan suatu wilayah. Semakin tinggi umur seseorang maka kemampuan 
untuk melakukan suatu usaha akan semakin berkurang. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilaksanakan terhadap responden yang bekerja sebagai 
peternak dan telah menjual ternak di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang maka responden dapat dikelompokkan berdasarkan klasifikasi umur 
dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur yang Ada di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
No. Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 15 – 56 26 92.86 
2 > 57 2 7.14 
Jumlah 28 100 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2015 
 Tabel 5. menunjukkan bahwa keadaan responden berdasarkan tingkat 
umur di Desa Sumbang Kecematan Curio Kabupaten Enrekang sebagian besar 
berada pada kelompok umur 15 - 56 tahun (92.86%). Kondisi ini menunjukkan 
bahwa kebanyakan responden berada pada umur produktif yang memiliki 
kemampuan fisik yang mendukung dalam beternak kerbau. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Kurnia (2010) bahwa kisaran umur produktif adalah 15 sampai 56 tahun. 
Jenis Kelamin 
Jenis kelamin dibedakan antara laki-laki dan perempuan, karena secara 
biologis perempuan dan laki-laki berbeda maka fungsi-fungsi sosial ataupun kerja 
dalam masyarakat pun diciptakan berbeda. Laki-laki selalu dikaitkan dengan 
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fungsi dan tugas diluar rumah, sedangkan perempuan yang berkodrat melahirkan 
ada di dalam rumah mengerjakan urusan domestik saja. Perempuan bertugas 
pokok membesarkan anak, laki-laki bertugas mencari nafkah. Perbedaan tersebut 
dipandang hal yang alamiah. Hal tersebut bukan hanya terjadi dalam keluarga 
tetapi juga telah melebar dalam kehidupan masyarakat (Syukrie, 2003). 
Dalam penelitian ini semua responden adalah laki-laki yaitu 28 orang. 
Laki-laki lebih mendominasi dalam usaha ternak kerbau disebabkan tingkat 
produktivitas kerja laki-laki relatif lebih tinggi dari pada perempuan, hal ini sesuai 
dengan pendapat Wirosuhardjo (1981) yang menyatakan bahwa produktivitas 
kerja kaum pria lebih tinggi apabila dibandingkan dengan perempuan. Sementara 
keterlibatan perempuan dalam usaha hanya membantu pekerjaan suaminya. 
Tingkat Pendidikan 
 Tingkat pendidikan merupakan salah satu hal yang mempengaruhi pola 
pikir serta keputusan yang di ambil oleh masyarakat untuk mengetahui betapa 
pentingnya pendidikan dalam menyongsong masa depan yang lebih baik. Adapun 
klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 6. 
 Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 SD/Sederajat 1 4 
2 SMP/Sederajat 11 39 
3 SMA/Sederajat 13 46 
4 Perguruan Tinggi (S1) 3 11 
 Jumlah 28 100 





Tabel 6. menunjukkan bahwa keadaan responden berdasarkan tingkat 
pendidikan di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang beragam 
yaitu mulai dari SD sampai Perguruan Tinggi (S1). Tingkat pendidikan responden 
terbanyak yaitu SMA/Sederajat sebanyak 13 orang (46%) sedangkan terndah yaitu 
tingkat pendidikan SD/Sederajat hanya 1 orang (4%). Hal ini menunjukkan bahwa 
responden memiliki kesadaran terhadap pentingnya pendidikan. Pendidikan tinggi 
yang dimiliki oleh seseorang mempengaruhi sikap, cara pandang dan kemampuan 
dalam megerjakan suatu usaha. Hal ini sesuai dengan pernyataan Soekartawi 
(2003) yang menyatakan bahwa mereka yang berpendidikan tinggi adalah relatif 
lebih cepat dalam mengadopsi inovasi dalam usaha pertanian, begitu pula 
sebaliknya mereka yang pendidikan rendah, mereka agak sulit untuk 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik dan Harga Jual Kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang 
 Karakteristik yang dimiliki oleh seekor kerbau sangat mempengaruhi 
harga jual kerbau tersebut. Penilaian mutu kerbau biasanya berdasarkan penilaian 
yang berlaku umum di Toraja dan nampaknya sudah dipakai turun temurun sejak 
dulu. Secara umum, orang Toraja menilai kerbau dari tanduk, warna kulit dan 
bulu, postur, serta tanda-tanda di badan (Rombe, 2011).  Adapun karakteristik 
ternak kerbau dan harga jual ternak kerbau, dijelaskan sebagai berikut 
a. Karakteristik kerbau, meliputi : 
1) Tanduk 
 Tanduk dapat menentukan harga jual kerbau. Harga otomatis akan turun 
bila terdapat cacat pada tanduknya, atau bentuknya tidak proporsional dengan 
badan kerbau. Selain itu, bentuk tanduk juga mempunyai arti penting dalam 
memberi nilai pada kerbau. Dari beberapa kerbau yang telah dijual pada penelitian 
ini terdapat 2 bentuk tanduk yaitu tanduk 
tarangga dan tanduk sikki. Tanduk 
tarangga merupakan tanduk yang keluar 
dan membentuk setengah lingkaran. Jenis 
tanduk ini sangat umum di Desa Sumbang. 
Tanduk sikki merupakan tanduk yang 
arahnya hampir sama dengan tarangga 
namun   cenderung   merapat   bahkan Gambar 1. Tanduk Tarangga 
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ujungnya nyaris bertemu. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Bo’do (2009) bahwa 
penilaian berdasarkan tanduk terdapat dua 
yaitu ukuran tanduk dan bentuk tanduk. 
Penilaian ukuran tanduk terdiri atas 10 
yaitu sang lampa taruno, duang lampa 
taruno, sang rakka, limbong pala, 
sangkumabe, sang lengo, sang pala, sang 
bususkan ponto, alla tarin dan inanna. Sedangkan penilain bentuk tanduk terdiri 
atas 5 yaitu tanduk tarangga, tanduk pampang, tanduk sikki, tanduk sokko dan 
tanduk tekken langi.  
2) Letak Pusaran Bulu 
 Letak pusaran bulu atau pusar rambut menentukan harga jual ternak 
kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Dari ternak 
kerbau yang dijual terdapat beberapa letak pusaran bulu yaitu pada telinga, 
hidung, punggung dan pundak. Hal ini sesuai dengan Batosamma (1985), bahwa 
pusar rambut yang normal terdapat dibagian hidung, pundak, dan pinggul. Pusar 
rambut yang terdapat dibagian tengah leher sebelah atas tidak disenangi, karena 
dipercaya bahwa jika dipotong atau hilang, maka orang yang memiliki kerbau 
tersebut akan cepat meninggal. Pusar rambut yang letaknya dibagian scapula jika 
kerbau tersebut pergi atau hilang maka tidak akan kembali dan pusar yang terletak 
dibagian perut mengakibatkan kerbau tidak panjang umur. Hal ini diyakini oleh 
peternak kerbau sehingga pusaran kerbau sebagai karakteristik menjadi 
pertimbangan dalam menentukan harga. 
Gambar 2. Tanduk Sikki 
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3) Warna Kulit 
Kerbau yang ada di Desa Sumbang rata-rata berwarna hitam. Kondisi 
warna kulit juga menentukan harga jual kerbau yang ada di Desa Sumbang. 
Warna sangat hitam akan menjadi kebanggaan tersendiri bagi pemiliknya dan 
umumnya disukai oleh masyarakat. Sebagian besar peternak memandikan dan 
merendam ternak mereka di sungai selama berjam-jam sebelum diberi rumput 
agar warna kulit dan bulu lebih menonjol. Menurut Pradita (2013) kerbau hitam 
umumnya berbadan kekar dan warna hitam. Kerbau jenis ini paling banyak 
populasinya di Toraja karena digunakan sebagai petarung yang sangat kuat pada 
acara adu kerbau pada pesta kematian. Ada beberapa variasi dari kerbau Pudu’ 
yaitu balian adalah kerbau hitam yang sudah dikastrasi untuk membentuk tanduk 
yang modelnya proporsional serta semakin panjang. Makin baik dan panjang 
tanduknya semakin mahal. Balian yang bagus bisa dihargai 50 jutaan rupiah. 
Pudu’ adalah kerbau yang sangat hitam dan paling banyak populasinya di Toraja. 
Harganya bisa mencapai setengah harga saleko. Todik adalah kerbau hitam 
dengan bintang putih di atas kepalanya. 
4) Warna Bulu 
 Warna bulu kerbau yang ada di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang umumnya berwarna kuning dan kasar. Oleh karena itu, 
biasanya pedagang memandikan dan merendam ternak mereka pada siang hari di 
sungai selama berjam-jam sebelum diberi rumput agar warna kulit dan bulu lebih 
menonjol. Hal ini di dukung oleh Bo’do (2009), bahwa warna juga menentukan 
nilai kerbau. Secara garis besar masyarakat Toraja mengenal kerbau sesuai dengan 
jenis variasi dari segi kombinasi warna dan tanda-tandanya. 
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5) Kondisi Fisik 
 Kerbau yang ada di Desa Sumbang sebagian besar gemuk atau berotot. 
Memiliki kondisi fisik kerbau yang baik  sangat dibanggakan oleh peternak karena 
harga jual juga akan tinggi. Kondisi fisik kerbau yang tegap dan tidak kurus, 
tanduk yang panjang dan melengkung, pusaran rambut yang berada pada lokasi 
tertentu, warna bulu yang bagus, ekor yang panjang tentunya akan memiliki harga 
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan ternak kerbau yang fisiknya kurus, 
tanduk yang pendek dan tidak melengkung, pusaran rambut yang kurang jelas dan 
berada pada bagian yang tidak diinginkan oleh peternak serta ekor yang pendek. 
Hal ini sesuai dengan Bulan (2009) dalam Yulius (2012), menyatakan bahwa 
ternak kerbau yang memiliki karakteristik tertentu, seperti kondisi fisik yang 
tegap, tanduk yang panjang dan melengkung, pusaran rambut yang berada pada 
lokasi tertentu, warna bulu yang bagus, ekor yang panjang tentunya akan memiliki 
harga yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan ternak kerbau yang fisiknya 
kurus, tanduk yang pendek, dan tidak melengkung ke atas, pusaran rambut yang 
kurang jelas dan berada dibagian yang tidak di inginkan oleh masyarakat serta 
ekor yang pendek. 
b. Harga jual ternak kerbau 
Penentuan harga jual ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang dilakukan oleh peternak sendiri berdasarkan pengalaman 
yang pernah diperoleh sebelumnya berdasarkan karakteristik - karakteristik 
tertentu yang ada pada ternak tersebut. Meskipun beberapa waktu sebelumnya 
penentuan harga jual kerbau dilakukan oleh penilik. Semua karakteristik ternak 
kerbau pada umumnya bepengaruh dalam menentukan harga penjualan. Selain itu 
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dalam penentuan harga yang disepakati tetap melewati proses tawar menawar 
antara peternak dan pembeli (Kotler, 1994). Kisaran harga jual kerbau yang ada di 
Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang adalah paling murah 
Rp.12.000.000; dan paling mahal Rp 53.000.00; 
2. Karakteristik yang Menentukan Harga Jual Ternak Kerbau 
 Berdasarkan karakteristik ternak yang diperoleh pada hasil penelitian ini, 
selanjutnya dibandingkan dengan harga jualnya. Adapun karakteristik ternak dan 
harga jual ternak kerbau. Dari karakteristik - karakteristik tersebut, terdapat 
beberapa karakteristik yang menentukan harga. Lebih lanjut dapat dilihat seperti 
pada Tabel 7. 
Tabel 7.  Karakteristik dan Harga Jual Ternak Kerbau yang Dijual di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 






1 A2, B4, C3, D, E, F2 53.000.000;  1 3.57 
2 A2, B3, C1, D, E, F3 40.000.000; 1 3.57 
3 A1, B1, C1, D, E, F2 25.000.000 1 3.57 
4 A1, B2, C1, D, E, F1 20.000.000; 2 7.14 
5 A1, B3, C1, D, E, F1 13.000.000; 2 7.14 
6 A2, B4, C1, D, E, F2 20.000.000; 1 3.57 
7 A1, B4, C1, D, E, F2 27.000.000; 4 14.29 
8 A1, B5, C1, D, E, F2 27.000.000; 11 39.29 
9 A1, B5, C2, D, E, F1 12.000.000 1 3.57 
10 A1, B6, C1, D, E, F1 15.000.000; 4 14,29 
 Total  28 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2015 
Keterangan :  
 A1 = Tanduk Tarangga 
A2 = Tanduk Sikki 
B1 = LPB : Telinga, Hidung, Punggung, Pundak 
B2 = LPB : Hidung, Telinga, Pundak 
B3 = LPB : Badan, Telinga, Kepala 
B4 = LPB : Terdapat pada dua bagian saja 
B5 = LPB : Hanya pada Punggung/Pundak saja 
B6 = LPB : Hanya pada Hidung/Telinga saja 
 
C1 = Hitam 
C2 = Hitam dan muka putih 
C3 = Hitam dan kepala putih 
D = Bulu kuning dan kasar 
E = Kondisi fisik gemuk 
F1 = Umur kurang dari 2 tahun 
F2 = Umur 2 – 4 tahun 
F3 = Umur 4 +  tahun  
 
*  LPB = Letak Pusaran Bulu 
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 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa karakteristik 
kerbau yang dimiliki oleh semua peternak yaitu bulu kuning dan kasar serta 
kondisi fisik gemuk. Hal ini terlihat dari semua karakterisitk memiliki bulu kuning 
dan kasar serta kondisi fisik yang gemuk.  Kedua karakteristik tersebut juga dapat 
menentukan harga jual ternak kerbau. Namun dari semua karakteristik yang ada, 
karakteristik no. 1 yaitu memiliki harga yang paling mahal. Hal ini disebabkan 
karakteristik no. 1 memiliki warna kulit yang berbeda yaitu warna hitam dan 
kepala putih. Jenis kerbau tersebut termasuk jenis kerbau Bonga ulu, yaitu jenis 
kerbau belang yang warna putih hanya di kepalanya, sedang bagian leher dan 
badan berwarna hitam. Harga kerbau mahal karena merupakan salah satu jenis 
kerbau yang banyak diminati oleh masyarakat toraja. Biasanya digunakan dalam 
acara pesta adat yang ada di Toraja. 
Pada Tabel 7. menunjukkan bahwa terdapat beberapa karakteristik dan 
harga jual ternak kerbau yang ada di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang yaitu : 
 Karakteristik no.1, 2 dan 6 memiliki tanduk yang sama yaitu tanduk sikki, 
warna hitam dan kondisi fisik gemuk namun memliki harga yang berbeda. 
Harga krakteristik 1 lebih tinggi dari karakteristik 2, hal ini disebabkan pada 
karakterisik 1 memiliki warna hitam dan muka putih, letak pusaran bulu 
terdapat pada dua bagian dan umur 2 – 4 tahun. Sedangkan karakteristik 6 
juga terdapat letak pusaran bulu pada dua bagian tetapi harga lebih murah 




 Karakteristik no. 3, 4, dan 5 memiliki tanduk yang sama yaitu tanduk 
tarangga, warna kulit dan bulu yang sama serta kondisi fisik gemuk namun 
memiliki harga jual yang berbeda. Pada karakteristik 3 harga lebih tinggi dari 
karakterisitk 4, hal ini disebabkan karakteristik 4 terdapat letak pusaran bulu 
pada telinga, hidung, punggung, dan pundak serta umur yang lebih tua. 
Sedangkan pada karakteristik 4 dan 5 memiliki umur yang sama harga tetap 
memiliki perbedaan yang jauh karena pada karakteristik 5 terdapat letak 
pusaran bulu hanya pada punggung/pundak saja . 
 Karakterisitk 7 dan 8 hampir semua karakterisitik yang dimiliki sama, yang 
berbeda hanya letak pusaran bulu, karakteristik 7 dan 8 memiliki harga yang 
sama. Hal ini disebabkan pada letak pusaran bulu karakterisitk 7 terdapat 
pada dua bagian dan karakterisitk 8 hanya pada punggung/pundak saja. 
Kedua karakteristik tersebut memiliki perbedaan namun masih sesuai dengan 
kriterian yang diinginkan masyarakat Toraja sehingga masih memungkinkan 
memiliki harga jual yang sama. Hal ini sesuai dengan Mustafa (2013) bahwa 
walaupun semua kriteria yang diinginkan telah dimiliki kerbau tersebut, 
namun ada kriteria kunci berupa posisi pusar (tempat tumbuhnya bulu/rambut 
di badan) yang menjadi penentu layak tidaknya kerbau tersebut digunakan 
dalam pesta adat. Masyarakat Toraja tidak akan membeli kerbau yang 
memiliki pusar bulu yang terletak di bagian tengah leher sebelah atas (palisu 
rokkok) dan pusar yang terdapat di ketiak (kaleppe) karena diyakini akan 




 Karakteristik 9 dan 10 memiliki harga jual yang berbeda, harga pada 
karakteristik 9 lebih rendah dibandingkan karakterisitk 10, hal ini disebabkan 
pada karakteristik  9 memiliki letak pusaran pada punggung/pundak saja 
sedangkan karakterisitk 10 pada hidung/telinga saja. Harga juga dapat 
dipengaruhi oleh jumlah letak pusaran. Hal ini sesuai dengan Pradita (2013) 
bahwa pada proses jual beli, pusaran bulu menjadi penilaian yang paling 
utama bagi pedagang untuk menentukan harga. Karena sebagian besar 
pembeli lebih memperhatikan pusaran bulu kerbau sebelum melihat 
karakteristik lainnya. Letak pusar yang mempunyai nilai sosial tinggi yaitu 
delapan titik pusar (4 pasang yaitu kiri dan kanan) terdapat di bagian hidung, 
telinga, pundak, dan pinggul. 
 Terdapat 3 karakteristik yang paling berpengaruh dalam penentuan harga 
jual kerbau yaitu : 
1) Letak Pusaran Bulu  
Letak pusaran bulu merupakan salah satu  karakteristik dalam menentukan 
harga jual suatu ternak kerbau. Letak pusaran bulu akan memliki nilai sosial tinggi 
yaitu terdapat pada telinga, hidung, punggu, dan pundak. Letak pusaran bulu 
menjadi penilaian yang paling utama bagi pedagang untuk menentukan harga. 
Karena sebagian besar pembeli lebih memperhatikan pusaran bulu kerbau 
sebelum melihat karakteristik lainnya. Hal ini karena masyarakat yang akan 
membeli kerbau yaitu masyarakat Toraja mempunyai penilaian dan makna dari 
letak pusaran bulu pada kerbau dan hal ini menjadi penilaian turu-temurun. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Mustafa (2013), bahwa walaupun semua kriteria yang 
diinginkan telah dimiliki kerbau, namun ada kriteria kunci berupa posisi pusar 
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(tempat tumbuhnya bulu/rambut di badan) yang menjadi penentu layak tidaknya 
kerbau tersebut digunakan dalam pesta adat. Masyarakat Toraja tidak akan 
membeli kerbau yang memiliki pusar bulu yang terletak di bagian tengah leher 
sebelah atas (palisu rokkok) dan pusar yang terdapat di ketiak (kaleppe) karena 
diyakini akan membawa musibah bagi sipemilik hajat (pembawa air mata). Pusar 
rambut yang terletak di bagian scapula jika ternaknya pergi maka akan hilang dan 
tidak akan kembali sedang pusar rambut yang terletak di bagian perut 
mengakibatkan ternaknya tidak panjang umur. 
2) Model Tanduk 
Tanduk merupakan salah satu karakteristik dalam menentukan harga jual 
ternak kerbau. Tanduk kerbau yang memiliki harga tinggi yaitu tanduk sikki 
dibandingkan tanduk tarangga. Untuk jenis kerbau hitam harus memiliki tanduk 
yang model bagus dan seimbang. Namun apabila terdapat cacat pada tanduknya 
atau bentuk tanduk tidak proporsional dengan badan kerbau (postur), harga akan 
turun. Sedangkan kerbau yang tujuannya untuk dipotong sebagai konsumsi pada 
acara adat Rambu Solo, karakteristik tanduk tidaklah menjadi terlalu penting. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Susanti (2000) menyatakan, bahwa kriteria tingkat 
mahalnya ternak kerbau di Tana Toraja antara lain dilihat dari tanduk kerbau. 
Harga kerbau menjadi lebih mahal jika tanduk kerbau memiliki model yang bagus 
dan seimbang dengan kepala, pusaran bulu terletak di atas hidung dan pundak 






3) Warna Kulit 
Kondisi warna kulit juga menentukan harga jual kerbau yang ada di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Sebagian besar warna yang 
adalah hitam, sebagian ada yang berwarna hitam dan terdapat warna putih pada 
bagian tubuh yang lainnya seperti kepala atau muka. Peternak yang memiliki 
kerbau hitam akan menjadi kebanggaan tersendiri dan umumnya disukai oleh 
masyarakat. Hal ini sesuai dengan Pradita (2013) bahwa Kondisi warna kulit juga 
menentukan harga jual kerbau yang didatangkan. Warna kulit kerbau Pudu’ yang 
sangat hitam akan menjadi kebanggaan tersendiri bagi pemiliknya dan umumnya 
disukai oleh masyarakat. Sebagian besar pedagang memandikan dan merendam 
ternak mereka di sungai selama berjam-jam sebelum diberi rumput agar warna 
kulit dan bulu lebih menonjol. 
 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa ternak 
kerbau yang memiliki harga yang mahal jika memiliki karakteristik dengan 
kombinasi yaitu letak pusaran bulu terdapat pada telinga, hidung, punggung dan 
pundak. Memiliki model tanduk sikki, warna kulit hitam ditambah dengan warna 
kulit putih di kepala, bulu kuning dan kasar serta kondisi fisik gemuk sedangkan 
harga ternak kerbau akan murah jika memiliki kombinasi karakteristik yaitu letak 
pusaran bulu hanya terdapat pada salah satu di badan, model tanduk tarangga, 
warna kulit hitam, bulu kuning kasar dan kondisi fisik gemuk.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka diperoleh 
kesimpulan antara lain: 
a. Karakteristik ternak kerbau yang ada di Desa Sumbang Kecamatan curio 
Kabupaten Enrekang yaitu memiliki tanduk (sikki dan tarangga), warna kulit 
(hitam, hitam dan muka putih, hitam dan kepala putih),  letak pusaran bulu 
(terdapat pada telingan, hidung, pundak dan punggung; hidung, telinga, pundak; 
badan, telinga, kepala; terdapat pada dua bagian saja; hanya pada 
punggung/pundak saja; hanya pada hidung/telinga saja), warna bulu (kuning dan 
kasar) dan kondisi fisik. Adapun kisaran harga jual yang ada yaitu paling murah 
Rp 12.000.000; dan paling mahal Rp. 53.000.000. 
b. Karakteristik ternak yang menentukan harga jual kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang yaitu letak pusaran bulu terdapat pada 
telinga, hidung, pundak dan punggung, model tanduk sikki dan warna kulit 
hitam kepala putih. 
Saran  
Disarankan kepada peternak seharusnya memelihara kerbau yang memiliki 
karakteristik yang baik untuk mendapatkan harga yang lebih tinggi meliputi 











Anoraga, P. 2000. Manajemen Bisnis. Penerbit Rineka Cipta. Jakarta. 
 
Apriyono, A. 2007. Prosedur Penetapan Harga Jual. http://ilmumanajemen 
Wordpress.com/. Diakses pada Juni 2015. 
 
Baliarti, E dan N. Ngadiono. 2006. Peran Perguruan Tinggi dalam Pengembangan 
Ternak Kerbau. Prosiding Lokakarya Nasional Usaha Ternak Kerbau 
Mendukung Program Kecukupan Daging Sapi. Sumbawa, 4-5Agustus 
2006. Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan bekerja sama 
dengan Direktorat Perbibitan Direktorat Jenderal Peternakan, Dinas 
Peternakan Propinsi Nusa Tenggara Barat dan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Sumbawa. 
 
Batosamma, T.J. 1985. Penerapan Teknologi Inseminasi Buatan Untuk Pelestarian 
Sumber Daya Kerbau Belang di Tana Toraja. Disertasi IPB. Bogor. 
 
Bo’do’, S. 2009. Kerbau Dalam Tradisi Orang Toraja. Pusat Kajian Indonesia 
Timur. Universitas Hasanuddin. Makassar 
 
Hasinah dan Hadiwirawan. 2001. Keragaman Genetik Ternak Kerbau di 
Indonesia. Lokakarya Nasional Usaha Ternak Kerbau Mendukung 
Program Kecukupan Daging Sapi. Balai Penelitian Ternak. Bogor 
 
Hipyan. 2010. Peternakan Firstanipo. Http://Peternakan-Kambing-Sapi-Kerbau 
Blogspot.Com. Diakses pada Juni 2015 
 
Kurnia. 2010. Rasio Ketergantungan. http://kurnia-geografi.blogspot.co.id/. 
Diakses pada Agustus 2015 
 
Kotler, P. 1994. Manajemen Pemasaran; Analisis Perencanaan, Implementasi dan 
Pengendalian. Edisi Keenam. Jilid 2. Erlangga, Jakarta. 
 
Mustafa, S. E.A. 2013. Pola Permintaan Ternak Kerbau ( Bubalus-bubalis ) di 
Kecamatan Sa’dan Kabupaten Toraja Utara. Thesis Program Pasca 
Sarjana. Universitas Hasanuddin. Makassar. 
 
Payne. W. J. A dan Williamson, G. 1993.Pengantar Peternakan di Daerah Tropis. 
 Terjemahan: Darmajda D. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta. 
 
Pradita, Y. 2013. Penentuan Harga Jual Berdasarkan Karakteristik Kerbau Pudu’ 
(Hitam) yang Didatangkan di Pasar Hewan Bolu Kabupaten Tana Toraja 
Utara. Skripsi. Fakultas Peternakan. Universitas Hasanuddin. Makassar. 
 
Rombe, B. M. 2011. Nilai-nilai Sosial Ekonomi Kerbau Pendatang di Lingkungan 
Masyarakat Toraja. Makalah Seminar Nasional dan Teknologi Peternakan 
dan Veteriner. Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan 
36 
 
Salma, R. 2012. Analisis Keuntungan Pedagang Kerbau Antar Daerah Di Pasar 
Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara (Studi 
Kasus). Skripsi. Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin. Makassar. 
 
Saleh, I.M Sirajuddin, N.S dan Pradita Y. 2013. Pengaruh Karakteristik Fisik 
Kerbau pada Sub Sistem Pemasaran Agribisnis di Kabupaten Toraja Utara. 
Fakultas Peternakan. Prosiding. Univesitas Hasanuddin. Makassar. 
 
Sirajuddin, N.S, Kasmiyati Kasim, Palmarudi Mappigau, dan Martha B. Rombe, 
2012. Aspek Sosial Ekonomi Pada Pemasaran Ternak Kerbau Kabupaten 
Tana Toraja (Toraja Utara). Laporan Penelitian. Fakultas Peternakan. 
Jurusan Sosial Ekonomi Peternakan. Universitas Hasanuddin. Makassar. 
 
Soekartawi. 2003. Prinsip Ekonomi Pertanian. Rajawali Press. Jakarta 
 
Subagyo, P.J. 2006. Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek.  Penerbit Rineka 
Cipta. Cetakan Ke-5. Jakarta. 
 
Subiyanto. 2010. Populasi Kerbau Semakin Menurun. http://www.ditjennak.go. 
id/buletin/artikel_3.pdf. Diakses pada Juni 2015  
 
Susanti, B.E.2000. Analisis Sikap Konsumen Terhadap Kerbau Asal Daerah Lain 
Di Pasar Hewan Rantepao Kabupaten Tanah Toraja. Universitas 
hasanuddin. Makassar 
 
Susilorini T. Eko, Manik E.S, dan Muharlien. 2008. Budi Daya 22 Ternak 
Potensial. Penebar Swadaya. Jakarta. 
 
Sutama, I.K., 2008. Pemanfaatan Sumberdaya Ternak Lokal Sebagai Ternak 
Perah Mendukung Peningkatan Produksi Susu Nasional. Wartazoa, 
Vol.18(4):1-11. 
 
Syukrie, E. S, 2003. Pemberdayaan Perempuan dan Pembangunan Berkelanjutan. 
Law & Finance Institutional Partnership. Denpasar.  
 
Talib, C. 2008. Kerbau Ternak Potensial yang di Anak tirikan. Pusat Penelitian 
dan Pengembangan Peternakan. Bogor 
 
Wirosuhardjo. 1981. Dasar-Dasar Demografi, Lembaga Demografi Fakultas 
Ekonomi UI. Jakarta 
 
Yulius, A.N. 2012. Penentuan Harga Jual Kerbau Belang Berdasarkan 
Karakteristik Di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten 











“ IDENTIFIKASI KARAKTERISTIK TERNAK DALAM PENENTUAN 
HARGA JUAL KERBAU DI DESA SUMBANG KECAMATAN 
CURIO KABUPATEN ENREKANG “ 
 
Kepada Yth. Bapak/Ibu 
Di Tempat 
 
Kuesioner ini untuk mendapatkan data yang kami butuhkan guna 
penyusunanSkripsi dan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 
Peternakan pada Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin. Oleh karena itu 
kami mohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu berkenaan memberikan pendapat 
atau menjawab pertanyaan di Kuesioner yang kami berikan. Atas kesediaan dan 






No. Responden :  
A. Identitas Responden 
Nama    :  
Umur    : 
Jenis Kelamin   : 
Pendidikan Terakhir  : 
B. Jenis Kerbau yang Dijual : 
C. Karakteristik Ternak Kerbau 
1. Karakteristikapakah yangmenjadi penentu harga jual kerbau ? 
No. Karakteristik 
1 Tanduk   
2 Warna  
3 Letak pusaran bulu  
   
   
   
   










D. KRITIK DAN SARAN: 



































 Tanduk : Tarangga 
 Warna : Hitam 
 Letak Pusaran Bulu : punggung 2, 
telinga 1, pundak 2, hidung 1 
 Kondisi fisik : Gemuk 












 Tanduk : Tarangga 
 Warna : Hitam 
 Letak Pusaran Bulu : telinga 1 
 Kondisi Fisik : Gemuk 













 Tanduk : Tarangga 
 Warna : hitam 
 Letak pusaran bulu : hidung 1 
 Kondisi fisik : Gemuk 
 Bulu : kuning dan kasar 
14.000.000; 






 Tanduk : Tarangga 
 Letak Pusaran Bulu : punggung 2 
 Bulu : kuning dan kasar 
 Warna : Hitam 
 Kondisi Fisik : gemuk 
10.000.000; 
5 Sigeri  Jantan : 
2 tahun 
 Tanduk : Tarangga 
 Warna : Hitam 
 Letak pusaran bulu : punggung 2 
 Kondisi fisik gemuk 
 Bulu kuning dan kasar 
10.000.000; 
 







 Tanduk : Sikki 
 Warna : hitam 
 Letak pusaran bulu : punggung 2, 
pundak 2 
 Kondisi fisik gemuk atau 
berbobot 
 Bulu kuning dan kasar 
20.000.000; 







 Tanduk : Sikki 
 Warna hitam, kepala putih 
 Letak pusaran bulu : pundak 4, 
muka 2 
 Bulu kuning dan kasar 
 Kondisi fisik : Gemuk 
53.000.000; 













Jantan :  
1 tahun 
 
 Tandauk : Tarangga 
 Warna : hitam 
 Letak pusaran bulu : hidung 2, 
telinga 2, pundak 4 
 Bulu kuning dan kasar 










 Tanduk : Tarangga 
 Warna : hitam 
 Letak pusaran bulu : telinga 1, 
punggung 2 
 Bulu kuning dan kasar 












 Tanduk : Tarangga 
 Warna : hitam 
 Letak pusaran bulu : punggung 1 
 Bulu kuning dan kasar 











 Tanduk : Tarangga 
 Warna : hitam 
 Letak pusaran bulu : telinga 1, 
dekat mata 1 
 Bulu kuning dan kasar 







12 Holis Jantan : 2 
tahun 
 Tanduk : Tarangga 
 Warna : hitam 
 Letak pusaran bulu : telinga 2, 
hidung 2, pundak 2 
 Bulu kuning dan kasar 
 Kondisi fisik gemuk 
15.000.000 
13 Suherman Betina : 6 
tahun 
 Tanduk : Tarangga 
 Warna : hitam 
 Letak pusaran bulu : pundak 2 
 Kondisis fisik gemuk 
 Bulu kuning dan kasar 
8.500.000 
14 Muhiddin Betina : 2 
tahun 
 Tanduk : Tarangga 
 Warna : hitam 
 Letak pusaran bulu : kepala 2, 
telinga 2, badan 4 
 Kondisi fisik gemuk 
 Bulu kuning dan kasar 
10.000.000 
15 Muhajir Jantan : 11 
bulan 
 Tanduk : Tarangga 
 Warna : hitam  




telinga, badan 2 
 Bulu kuning dan kasar 
 Kondisi fisik gemuk 
16 Tamrin Betina : 3 
tahun 
 Tanduk Tarangga 
 Warna hitam 
 Letak pusaran bulu kepala 2, 
badan 4 
 Bulu kuning dan kasar 
 Kondisis fisik gemuk 
10.000.000 
17 Taqwa Betina : 3 
tahun 
 Tanduk Tarangga 
 Warna hitam 
 Letak pusaran bulu : hidung 1 
 Kondisi fisik gemuk 
 Bulu kuning dan kasar 
12.000.000; 
18 Rajuddin Jantan : 4 
tahun 
 Tanduk : Tarangga 
 Warna : hitam 
 Letak pusaran bulu, punggung 4 
 Kondisi fisik gemuk 
 Bulu kuning dan kasar 
27.000.000 
19 Abdullah Jantan : 3 
tahun 
 Tanduk : Tarangga 
 Warna : hitam 
 Letak pusaran bulu badan 4, 
kepala 2 
 Bulu kuning dan kasar 
 Kondisi fisik gemuk 
27.000.000 
20 Sabir Jantan : 7 
tahun 
 Tanduk : Sikki 
 Warna : hitam 
 Letak pusaran bulu : badan 4, 
telinga 2, kepala 2 
 Bulu kuning dan kasar 
 Kondisi fisik gemuk 
40.000.000 
21 Amran Jantan : 4 
tahun 
 Tanduk : Tarangga 
 Warna : hitam 
 Letak pusaran bulu pungung 2 
 Bulu kuning dan kasar 
 Kondisi fisik gemuk 
27.000.00 
22 Ramli Betina : 7 
tahun 
 Tanduk Tarangga 
 Warna hitam 
 Letak pusaran bulu : pundak 2  
 Kondisi fisik gemuk 
 Bulu kuning dan lebat 
18.000.000; 
23 Alang Jantan : 2 
tahun 
 Tanduk Tarangga 
 Warna hitam 
 Letak pusaran bulu : telinga 1 















 Bulu kuning dan kasar 
24 Rusli Betina : 3 
tahun 
 Tanduk : Tarangga 
 Warna : Hitam 
 Letak pusaran bulu : Punggung 2 
 Kondisi fisik gemuk 
 Bulu kuning dan lebat 
15.000.000 
25 Genda Jantan : 2 
tahun 
 Tanduk : Tarangga 
 Warna : Hitam 
 Letak pusaran bulu: punggung 4 
 Kondisi fisik gemuk 
 Bulu kuning dan lebat 
19.000.000 
26 Lala Betina : 3 
tahun 
 Tanduk : Tarangga 
 Warna : Hitam 
 Letak pusaran bulu : Pundak 2 
 Kondisi fisik gemuk 
 Bulu kuning dan lebat 
16.000.000 
27 Yahya Betina : 2 
tahun 
 Tanduk : Tarangga 
 Warna : hitam 
 Letak pusaran bulu: pundak 2 
 Bulu kuning dan kasar 
 Kondisi fisik : gemuk 
12.000.000 
 
28 Alwi Jantan : 11 
bulan 
 Tanduk : Tarangga 
 Warna hitam, muka putih 
 Letak pusaran bulu : pundak 4 
 Bulu kuning dan kasar 




Lampiran 3.  Karakteristik dan Harga Jual Ternak kerbau yang dijual di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 





1  Tanduk Tarangga;  
 Letak pusaran bulu : Terdapat 
pada telinga, hidung,  punggung 
dan pundak 
 Warna hitam 
 Bulu kuning dan kasar 
 Kondisi fisik gemuk 
 Umur 3 tahun 
25. 000.000; 1 3.57 
2  Tanduk Tarangga 
 Letak pusaran bulu : terdapat 
pada badan, telinga, kepala 
 Warna hitam  
 Bulu kuning dan kasar 
 Kondisi fisik gemuk 





3  Tanduk Tarangga 
 Letak pusaran bulu : terdapat 
pada badan, telinga, kepala 
 Warna hitam 
 Bulu kuning dan kasar 
 Kondisi fisik gemuk 
 Umur 11 bulan – 2 tahun 
10.000.000; 
- 
13. 000. 000; 
2 7.14 
4  Tanduk Sikki 
 Letak pusaran bulu : terdapat 
pada badan, telinga, kepala 
 Warna hitam 
 Bulu kuning dan kasar 
 Kondisi fisik gemuk 
 Umur 7 tahun 
40.0000.000; 1 3.57 
5  Tanduk Tarangga 
 Letak pusaran bulu : terdapat 
pada dua bagian saja 
 Warna hitam  
 Bulu kuning dan kasar 
 Kondisi fisik gemuk 












6  Tanduk Sikki 
 Letak pusaran bulu : terdapat 
pada dua bagian saja 
 Warna hitam kepala putih 
 Bulu kuning dan kasar 
 Kondisi fisik gemuk 
 Umur 4 tahun 
53.000.000; 1 3.57 
7  Tanduk Sikki 
 Letak pusaran bulu : terdapat 
pada dua bagian saja 
 Warna hitam  
 Bulu kuning dan kasar 
 Kondisi fisik gemuk 
Umur  3 tahun 
20.000.000; 1 3.57 
8  Tanduk Tarangga 
 Letak pusaran bulu : hanya 
terdapat pada punggung/pundak 
saja 
 Warna hitam  
 Bulu kuning dan kasar 
 Kondisi fisik gemuk 





9  Tanduk Tarangga 
 Letak pusaran bulu : terdapat 
pada punggung/pundak saja 
 Warna hitam muka putih 
 Bulu kuning dan kasar 
 Kondisi fisik gemuk 
 Umur  11 bulan 
12.000.000; 1 3.57 
10  Tanduk Tarangga 
 Letak pusaran bulu : terdapat 
pada telinga/hidung saja 
 Warna hitam  
 Bulu kuning dan kasar 
 Kondisi fisik gemuk 
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